BAB 1
A. PENDAHULUAN
I. Latar Belakang

Indonesia terkenal akan wilayah vang memiliki jumlah gunung berapi
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Salah satu yang menjodi sy vang sering dikelubkan adalah lambatnya

penanganan paska bencana. Salah satu penyebab keterlambatan penanganan



[

karena kurang koordinasi dan informasi. Hal i memang sangat wonis karena di
sisi korban sangat perlu bantuan secepal mungkin namun di sisi lain diperluakan
koordinasi dan pelaporan yang prosedumya sungal panjang. Seperti yany terjadi
di Yogyakarta, korban yang seharusnya segern mendapat bantuan karena prosedur

dan informasi yang kurang, membuat kéiban bencana terlantar dan terlambat

) Mengetn konsep-konsep bencana dan penanganan paska bencana.

2) Mengetahui tentang pembuatan splikesi sistem informasi geografis
yang dipunakan dalam proses penanganan paska bencana,
3} Mengetahini manfant dari aplikesi sistem informasi geoprafis dalam

membantu penanganan bencana puscn geimipa.



4) Sebagai syarst untuk menyelesaikan pendidikan program Strata 1
jurusan  Teknik Informatika pada Sekolsh Tinggi  Monsjemen
Informatika dan Komputer “AMIKOM” Yogyakirta

3. Rumusan Masalah
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1) Pembatasan pada bahasan bencara | vaitu gempa bumi.

2} Pembatasan wiliyah Tanye pada wilayal .i‘i"f Yogyakarta,

3) Pembatasan teniang waktn penanganan yaitn sesaal setelah terjadi
bencana.

4) Pembatoson penanganan bencana berkaitan kerusakan doerah, posko,
dan informasi korban.



5) Perangkat Lunak yang digunakan: Arcliew 3.3, Visual Basic 6.0, MS

SOL Server.
61 Tidak menjeloskan tentang lungkab-langkal pembentikan database.

7) Tidak membahas tentang pencarion proyeksi vang digunakan

3) Pengumpulan dain, mengumpulkan data-dain yang terkait dengan
proyek pembuntan perangkat lunak yang sedang dikerjakan.

4) Implementasi, mengimplementasikan teori dalam perangkat lunak pada
proyek pengembangan perangkat lunak yang sedang dikerjakan,



6. Sistematika Pembahasan

Laporan skripsi ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab, dan
masing-masing bab sendiri akan menjelaskan masalahnya masing-masing sesuai
dengan takaran penulisan skripsi. Bab-bab tersebut divraikan sebagai berikut -

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dan pembahasan  terhadep  sistem informasi
geografis. Pembahasan mengenm pengujian sistem don analisis sistem. Hasil

ini berdasarkan dari perancangan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran yang merupakan hasil dan
pengembangan sistem informasi geoprafis yang telah buat.

DAFTAR PUSTAKA
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